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BAB V
PEMBAHASAN

A. Implementasi Metode Card Sort Pada Mata Pelajaran Figih Kelas VII A
Di Mts Al Muttagin Plemahan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) telah menjadi trend untuk dilaksnakan
sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajarn dan pemecahan masalah yang
ada dalam kelas ketika pembelajaran berlangsung. Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) merupakan suatu jenis penelitian yang dilakukan oleh guru untuk
memcahkan suatu masalah yang ada dikelas. Adapun penelitian tentang
Implementasi Metode Card Sort Pada Mata Pelajaran Figih Kelas VII A MTs
Al-Muttagin Plemahan Tahun Ajaran 2016/2017 yang dilaksanakan secara
kolaboratif antara peneliti dengan guru mata pelajaran yaitu peneliti sebagai
pengajar dan guru mata pelajaran sebagai kolabolator.

Setiap metode mempunyai kekurangan dan kelebihan sendiri-sendiri.
Untuk itu pemilihan metode atau strategi pembelajaran harus sesusi dan tepat
dengan materi yang di ajarkan karena metode yang dipakai akan
mempengaruhi pada pretasi belajar peserta didik. Pembelajaran dengan
menggunakan Metode Card Sort merupakan pembelajaran yang menekankan
keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, setiap peserta didik
diberi kartu indeks yang berisi informasi tentang materi yang akan dibahas,
kemudian peserta didik mengelompokkan sesuai dengan kartu indeks yang
dimilikinya, selanjutnya peserta didik mendiskusikan dan mempresentasikan

hasil diskusi tentang materi dari kategori kelompoknya.
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Pembelajaran menggunakan metode card sort agar peserta didik
bersemangat mengikuti pembelajaran dan menenkankan keaktifan peserta didik
serta membuat peserta didik mandiri dalam memecahakan masalah tentang
materi yang dipelajari. Sehingga peserta didik menjadi mandiri dan keaktifan
peserta didik yang menjadi dominan. Menurut Melvin L. Silberman sebagai
berikut:

Mengajarkan bukan semata persoalan menceritakan. Belajar bukanlah
konsekuensi dari penuangan informasi ke dalam siswa. Belajar memerlukan
keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan peneragaan semata
tidak akan membuahkan hasil belajar yang langgeng hanyalah kegiatan belajar
aktif.!

Agar belajar menjadi aktif, peserta didik haruslah mengerjakan latihan-
latihan soal atau tugas. Peserta didik harus berfikir yang luas agar mampu
memecahkan masalah dan menerapakan apa yang dipelajari. Pembelajaran
yang aktif itu belajar yang menyenangkan dan bersemangat ketika belajar.
Agar apa yang disampaikan mudah di ingat dan tidak mudah lupa apa yang
dipelajarinya.

Mencapai kegiatan pembelajaran yang aktif dan bersemangat harus
dilandasibeberapa prisip antaranya: pertama, pembelajaran berpusat
padapeserta didik; kedua, mengembangkan kreatifitas peserta didik; ketiga,

menciptakan kondisi atau suasana yang menyenangkan; keempat,

mengembangkan beragam kemampuan yang bermuatan nilai; kelima,

! Melvin L. Silberman, Aktif Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif (Bandung: Nusamedia,
2006), 9.
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menyediakan pengalaman belajar yang beragam serta belajar melalui
perbuatan.’

Pelaksanakan pembelajaran guru harus sering menggunakan metode yang
banyak melibatkan peserta didik dalam pemelajaran Figih. Penerapan metode
card sort guru lebih banyak menjadi fasilitator dan menjelaskan materi yang
belum dipahami peserta didik setelah presentasi selesai. Peserta didik mencari
bahan sendiri atau materi yang sesuai dengan kategori kelompok yang
diperolehnya dan peserta didik mengelompok sesuai kartu indeks yang
diperolehnya. Dengan demikian peserta didik menjadi katif dan termotivasi
dalam proses belajar dan mudah mengingat materi yang disampaikan sehingga
bila mengerjakan soal ataupun tugas-tugas mudah untuk menjawab dan prestasi
belajar peserta didik menjadi meningkat.

Adapun indikator keberhasilan penerapan metode card sort pada peserta
didik yaitu:

1. Peserta didik mudah memahami materi yang di ajarkan

2. Peserta didik menjadi aktif tidak hanya duduk diam di kelas tetapi berani
bertnya

3. Peserta didik meningkatkan rasa sosialisasi antar teman lebih terbangun

4. Meminimalisir kejenuhan belajar peserta didik

5. Peserta didik menjadi percaya diri mengungkapkan pendapatnya

6. Peserta didik mampu meningkatkan motivasi belajar

7. Peserta didik mempu meningkatkan prestasi belajarnya

2 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Agama Islam Di Sekolah Madrasah Dan Perguruan
Tinggi (Jakarta: Raja Grafindo Persda, 2015), 163.
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Sedangkan kelemahan dan hambatan penerapan metode card sort pada

peneliti sebagai berikut:

1. Adanya perhatian yang lebih kepada seluruh peserta didik

2. Banyak menyita waktu terutama dalam menentukan pasangan kartu indeks
yang telah di acak

3. Perlu adanya kerja sama yang baik dengan peserta didik

4. Perlu memperhatikan kondisi dan situasai kelas agar metode yang
diterapkan sesuai dengan keadaan kelas

5. Tidak semua materi dapat menggunakan metode card sort

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | dan siklus 1l peneliti
mengkolaborasikan dengan metode ceramah dan tanya jawab pada materi
shalat jamak dan gasar. Agar peserta didik lebih luas memehami ketentuan-
ketentuan tentang shalat jamak dan gasar. Metode tanya jawab sengaja
dikolaborasikan untuk mengukur seberapa besar peserta didik memahami
materi yang telah disampaikan oleh teman sendiri.

Dengan demikian peserta didi lebih terbuka dan percaya diri. Metode
card sort yang dikolaborasi dengan metode tanya jawab juga untuk mebuat
suasana belajar yang penuh kegembiraan dan tidak membuat peserta didik
merasa bosan atau jenuh. Suasana kelas yang mendukung akan memudahkan
peserta didik untuk mengingat materi yang diajarkan serta semangat belajar

yang selalu tumbuh pada diri peserta didik.
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B. Pengaruh Implementasi Metode Card Sort Pada Mata Pelajaran Fiqgih

Kelas VII A Di Mts Al Muttagin Plemahan

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi peserta didik yang telah
dilakukan pada pra siklus, dapat diketahui dari 37 peserta didik yang tuntas 31
peserta didik, yang tidak tuntas 6 pesera didik dari hasil pra siklus maka
direfleksi adanya perbaikan pada siklus selanjutnya psda siklus I, peserta didik
yang belum mencapai nilai KKM harus lebih baik nilainya.

Adapun pengaruh metode card sort pada mata pelajaran figih kelas VII A
dalam meningkatan prestasi belajar peserta didik dapat dilihat pada adanya

peningkatan nilai rata-rata pada setiap siklusnya, sebagai berikut:

100
90
80 -
70 -
60 -
50 -
B Series 1
40 -
Series 2
30 -
20 -
10 -
0 B T T T 1
Nilai materi Kegiatan Pra Pelaksanaan pelaksanaan
sebelumnya  Siklus 83,72 % Siklus | 84,83 % Siklus Il 88,83 %
81,43%

Hasil prestasi belajar berdasarkan hasil test yang telah di ambil dari nilai
rata-rata yang telah diperoleh 81,43 ini adalah nilai yang diambil pada materi

thaharah belum menggunakan metode card sort. Nilainya masih yang mepet
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dengan nilai KKM, oleh karena itu pada tahap berikutnya perlu perbaikan
bertahap pada pra siklus dengan rata-rata nilai 83,72 % kemudian pada Siklus |
mengalami peningkatan nilai rata-rata 84,83 % dan terakhir pada siklus Il nilai
rata-rata 88,83 %. Peningkatan prestasi belajar mengalami peningkatan sedikit

demi sedikit.

Prestasi belajar merupakan hasil usaha yang ditunjukkan dalam bentuk
nilai yang merupakan hasil pengukuran suatu usaha. Untuk memperoleh
prestasi belajar yang tinggi perlu dilihat dari faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Salah satu faktor yang mempengaruhi dari luar diri peserta
didik atau lingkungan yang paling mempengaruhinya pencapaian hasil belajar
peserta didik serta kualitas pendidikan. Pembelajaran yang berkualitas
tergantung pada bagimana seorang guru mengelola pembelajaran termasuk
dalam melilih metode yang tepat. Dengan metode yang tepat peserta didik

mampu tepat dan cepat menguasai ilmu yang yang di ajarkan.

Hasil belajar yang diperoleh dengan menerapkan metode card sort
mengalami peningkatan disebabkan metode card sort membuat peserta didik
belajar secara aktif. Peserta didik melakukan berbagai kegiatan seperti
melakukan aktivitas berfikir untuk menemukan kartu berkategori yang sama,
berdiskusi, bekerja sama menyelesaikan tugas, mempresentasekan hasil
kerjanya dan memberi tanggapan. Kegiatan ini membuat otak lebih lama

menyimpan informasi yang diperoleh daripada sekedar mendengarkan.
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Metode pembelajaran card sort peserta didik tidak hanya menggunakan
pikiran saja tetapi juga melibatkan aktivitas peserta didik secara aktif, dan
antusias peserta didik terlihat saat mengikuti pembelajaran dikelas, suasana
kelas tidak menjenuhkan. Suasanan yang menyenangkan mampu meningkatkan
motivasi peserta didik untuk mempelajari materi pelajaran. Selain itu media
kartu yang digunakan dalam metode card sort ini dapat membantu permudah
mengingat pelajaran yang di ajarkan. Dengan demikian peserta didik akan

lebih mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan guru.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan Penelitian Tindakan

Kelas (PTK) selama kurang lebih 2 siklus dalam proses belajar mengajar

dengan metode metode card sort pada mata pelajaran figih kelas VII A di MTs

Al-Muttagin Plemahan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran figih kelas VII A di MTs
Al-Muttagin Plemahan pra siklus prosentase ketuntasn belajar sebesar 83,78
% dengan rata-rata 83,72%.

2. Pada siklus | hasil prosentase ketuntasan belajar sebesar 91,89 % dengan
rata-rata 84,83%. Dan pada Pada siklus Il hasil prosentase ketuntasan belajar
sebesar 100% dengan rata-rata 88,83%.

3. Implementasi metode card sort pada mata pelajaran figih kelas VII A di MTs
Al-Muttagin Plemahan dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi belajar peserta didik yang
menunjukkan peningkatan.

B. Saran
Dari hasil penelitian di atas, penulis menyampaikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Setiap guru berinovasi untuk meningkatkan prestasi peserta didik.
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2. Bagi pesrta didik, setelah mengikuti proses pembelajaran dengan

menerapkan metode card sort diharapkan peserta didik mampu
membiasakan belajar aktif, kreatif dan inovatif serta mampu untuk
mempraktikkan secara langsung setelah mendapatkan teori yang sudah
dipelajari.

. Bagi sekolah, agar proses pembelajaran di sekolah lebih maksimal, maka
hendaknya sekolah menyediakan fasilitas sarana prasarana dan memberikan
kebebasan yang bertanggung jawab kepada guru untuk berkreasi secara
kreatif dan inovatif dalam menentukan metode pembelajaran yang akan
diterapkandi sekolah.

. Bagi peneliti, mengingat prestasi belajar peserta didik itu sangat penting,
maka perlu dilakukan lebih lanjut mengenai penerapan metode card sort
dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik lainnya pada tingkat kelas

dan materi yang berbeda.
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